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Abstract:
Thepurposeofthisstudywastodescribetheacquisitionofpragmaticabilitiesof
childrenSDN2andSDPersit(KartikaII-3)Palembangbasedonsocialclass.Indetail,
theresearchaimstodescribethespeechactofchildrenbyintent.Thedatacollection
wasdonebyusingobservation,recording,recording,andinterviews.Datasourced
fromutterancesproducedbyelementaryschoolstudentsandelementaryPersitN.2
(KartikaII-3)Palembangbasedonsocialclassrespectively.Determinationofsocial
classesconductedobjectively.Themethodusedinthedataanalysisisamethodof
sortingsouthwestfrontierwithpragmatictechniques.From theresultsofresearch
anddiscussioncanbesummarizedasfollows.First,fourtypesofspeechactsbased
ontheintentofspeechintheutterancesoftheresearchsubjects,namelyassertive,
directive,commissive,andexpressive.Second,fromtheutterancesclassifiedbased
ontheintentofspeechspeechactsareknowntocharacterizeverbalandnonverbal
markingeachsocialclass.Thirdly,therearedifferencesinthefrequencyofspeech,
languagecharacteristicverbalandnonverbalusedbystudysubjectsaccordingto
socialclass.
Keywords:pragmaticabilities,elementaryschoolstudents,socialclass

Abstrak:
Tujuanpenelitianiniadalahmendeskripsikanpemerolehankemampuanpragmatik
anakSDN.2danSDPersit(KartikaII-3)Palembangberdasarkankelassosial.Secara
rincipenelitianbertujuanmendeskripsikantindaktuturanakberdasarkanmaksudnya.
Pengumpulandatadilakukandenganteknikpengamatan,pencatatan,perekaman,
danwawancara.Databersumberdariujaran-ujaranyangdiproduksiolehsiswaSDN.
2danSDPersit(KartikaII-3)Palembangberdasarkankelassosialmasing-masing.
Penentuankelassosialdilakukansecaraobjektif.Metodeyangdigunakandalam
analisisdataadalahmetodepadandenganteknikdayapilahpragmatis.Darihasil
penelitiandanpembahasandapatdisimpulkansebagaiberikut.Pertama,ditemukan
empatjenistindaktuturberdasarkanmaksudtuturandalam ujaran-ujaransubjek
penelitian,yakniasertif,direktif,komisif,danekspresif.Kedua,dariujaranyang
digolongkantindaktuturberdasarkanmaksudtuturandiketahuiterdapatciriverbal
dannonverbalyangmenandaisetiapkelassosial.Ketiga,adaperbedaanfrekuensi
tuturan,ciribahasaverbal,dannonverbalyangdigunakanolehsubjekpenelitian
berdasarkankelassosialnya.
KataKunci:kemampuanpragmatik,siswaSekolahDasar,kelassosial
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1.Pendahuluan
1.1LatarBelakang

Pemerolehankemampuanpragmatik
adalah bagian darikajian pemerolehan
bahasa,baik bahasa pertama maupun
bahasa kedua. Seorang anak harus
memperoleh kemampuan pragmatik
karenadengankemampuaninianakdapat
berkomunikasidenganbaikdenganorang
-orangdisekelilingnya.MenurutNinow
dan Snow (dikutip Dardjowidjojo,
2003:43), anak harus mampu
mengembangkankemampuanpragmatik
dalam situasikomunikasiagardapat
berjalanefektif.

BerdasarkanpenelitianDardjowidjojo
terhadapcucunya(Echa)diketahuibahwa
kemampuanpragmatikdiperolehsebelum
anakmengeluarkanujaran.Kemampuan
ini berkembang selaras dengan
perkembanganfisiologisdankognitifanak
(Dardjowidjojo,2003:277—278).

“Pragmatik adalah studi bahasa
tentangmaknayanghubungannyadengan
situasiujar(Leech,1993:8).”Salahsatu
kajian dalam pragmatik adalah tindak
tutur.Tindaktuturdidefinisikansebagai
suatutindakanmengeluarkanujaranyang
bertujuan agar seseorang melakukan
suatuperbuatan.Searlemembagitindak
tuturkedalamlimakategori,yaituasertif,
direktif,komisif,ekspresif,dandeklarasi
(Searle, 1981:12—17; Leech,
1993:164—165). Dalam penelitian ini
kategoriyangdirumuskanSearledijadikan
acuandalam mengkajitindaktuturyang
diproduksianakkarenakategoritindak
tutur yang dikemukakan Searle ini
digunakanuntukmenelaahtindaktutur
ditinjaudarisegipembicara.

Variasibahasayangdigunakanoleh
masyarakatdipengaruhioleh berbagai
faktor,yaknilatarbelakanggeografidan
sosialpenutur,medium yangdigunakan,
dan pokokpembicaraan (Hartman dan
Strork dikutip Chaer dan Agustina,

2004:62).Latarbelakangsosialpenutur
sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhivariasibahasadijadikan
telaah dalam kajian ini.Istilah yang
digunakan dalam penelitian iniadalah
kelassosial.

Menurut Holmes (1992:13),
perbedaan kelas sosialitu membuat
perbedaan pilihan linguistik yang
digunakan dalam berkomunikasi. Hal
senadajugadikemukanolehAlwasilah
(1997:14) bahwa status sosialsuatu
masyarakatberkorelasipositifdengan
tingkat kemampuan berbahasa.
Maksudnya,mereka yang mempunyai
status sosialtinggi mempunyaiciri
kemampuanberbahasayangrinci,efektif,
dankomunikatif.

Jikaditelaahternyatakelassosial
seseorang memengaruhi kemampuan
berbahasa.Halinimengilhamipenutur
untukmenelaahapakahperbedaankelas
sosialanak khususnya diSD dapat
membuat perbedaan kemampuan
pragmatiknya.Untukmenjawab halini,
penelitianiniperludilakukan.

PenelitianinidilakukanpadaduaSD
yangadadiPalembang,yakniSDNegeri2
danSDPersitPalembang.SDNegeri2
adalahsalahsatuSDNegeridiPalembang
yang terletak diJalan Padang Selasa
Palembang.Anak-anakyangbelajardiSD
iniberasaldariberbagaikelassosialyang
memilikikarateristikberbedasatusama
lain.SDPersit(KartikaII-3)adalahsalah
satuSDSwastayangadadiPalembang
yangterletakdiJalanSermaPalembang.
SD initergolong mahaluntuk ukuran
sekolahsejenisinipadaumumnya.Selain
itu,SDinisebagianbesarmuridberasal
darikelassosialatasdansebagiankecil
yangberasaldarikelassosialmenengah.
Karakteristik kedua SD inilah yang
melatarbelakangi penulis memilihnya
sebagaitempatpenelitian.
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1.2.Masalah
Masalahpenelitianinisecaraumum

adalah bagaimana pemerolehan
kemampuanpragmatikanakSDNegeri2
danSDPersit(KartikaII-3)diPalembang.
Secara rinci permasalahan dalam
penelitianiniadalahbagaimanakahjenis
tindaktuturanakSD Negeri2danSD
Persit(KartikaII-3) berdasarkankelas
sosial

1.3Tujuan
Penelitianinisecaraumumbertujuan

mendeskripsikankemampuanpragmatik
anakSDNegeri2danSDPersit(KartikaII-
3)diPalembang.Secararinci,penelitian
inibertujuanmendeskripsikanjenistindak
tuturanakSD Negeri2danSD Persit
(KartikaII-3)berdasarkankelassosial.

1.4Manfaat
Secarateoritis,hasilpenelitianini

diharapkan dapat bermanfaat bagi
sumbangan teoripemerolehan bahasa
anak, khususnya pemerolehan
kemampuan pragmatik dan teori
sosiolinguistikkhususnyakajianbahasa
dankelassosial.

Secara praktis, penelitian ini
diharapkandapatbermanfaatbagiguru.
Pertama,penelitian inidapatdijadikan
bahan telaah bagi guru untuk
memperlancarprosesbelajarmengajar.
Guru dapatmemahamiujaran peserta
didiknya dalam prosesbelajarmengajar.
Kedua,penelitianinidapatmenjadibahan
telaahbagiguruberkaitandenganciri-ciri
pelajarsebelum membuatsuatudesain
pengajaran.

2.TinjauanPustaka
2.1Pragmatik

Pragmatikadalah salahsatukajian
linguistik yang membahas penggunaan
bahasadalam berkomunikasi,baiklisan
maupun tulis.MenurutLeech (1993:8),

“Pragmatikadalahstudibahasatentang
maknayanghubungannyadengansituasi
ujar.”Levinson mengemukakan bahwa
pragmatik adalah studi mengenai
kemampuanmenggunakanbahasasesuai
dengan konteks (dalam Nurkamto,
2002:175). Dari pengertian yang
dikemukakan, baik Leech maupun
Levinson menunjukkan bahwa untuk
memahami makna suatu bahasa,
diperlukanpemahamanmengenaisituasi
saat ujaran diproduksi dan untuk
menyampaikanmaknabahasa,seorang
harusmenyesuaikanbentukbahasayang
digunakandengankonteks.

Konteks yang ada dalam halini
adalah ekstralinguistik dan linguistik.
KonteksekstralinguistikmenurutMulyadi
(1993)adalahpenutur,lawantutur,tujuan,
latarbelakang,media,topik,danlain-lain.
Kontekslinguistikberkaitandenganalat-
alatlinguistikyangberhubungandengan
satuan-satuan makna, yakni deiksis,
kohesi,dankoherensi.

Dalam kajian pragmatikmenurut
Purwo (1991:17—20), ditelaah empat
fenomena, yaitu (1) Dieksis (2)
Praanggapan(3)TindakUjaran,dan (4)
Implikatur percakapan.Namun,dalam
penelitianinihanyamengkajimengenai
tindak tutur atau tindak ujaran. Ini
disebabkan tindaktuturadalahkonsep
sentraldalampragmatik.

Menelaah tindak tutur, Searle
berpendapatadalimakategoritindaktutur,
yaituasertif,direktif,komisif,ekspresif,
dandeklarasi(Searle,1981:12—17;Leech,
1993:164—165;Darjowidjoyo,94—107).
Pertama,asertifadalahtindaktuturyang
bertujuan memberikan kebenaran
proposisi yang diungkapan (Leech,
1993:327).Kedua,direktifadalahtindak
tuturyangbertujuanmenghasilkansuatu
efekberupatindakanyangdilakukanoleh
petuturLeech(1993:327).Ketiga,komisif
adalahtindaktuturyangberfungsiuntuk
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mendorong pembicarauntukmelakukan
sesuatu.Keempat,ekspresifadalahtindak
tutur yang berfungsimengungkapkan
atau mengutarakan sikap psikologis
penutur.Kelima,deklaratifadalahkategori
ilokusi yang mengakibatkan adanya
kesesuaian antara proposisi dengan
realitas.MenurutSearle(dikutipLeech,
1993:165), kategori deklaratif adalah
kategoritindaktuturyangsangatkhusus
karena tindakan-tindakan inibiasanya
dilakukan oleh seseorang yang dalam
sebuah kerangka acuan kelembagaan
yang diberi wewenang untuk
melakukannya. Olehsebabitu,dalam
penelitian ini hanya mengidentifikasi
empat kategori tindak tutur yang
dikemukakan oleh Searle. Dalam
penelitian iniuntukmenentukan tindak
tutur subjek penelitian berdasarkan
maksudtuturandiidentifikasiberdasarkan
bahasa verbal,bahasa nonverbaldan
kontekssosial.Berikutadalahuraiannya.

2.1.1BahasaVerbal
Bahasaverbaladalah bahasalisan

dan tulis.Dalam penelitian inibahasa
verbal adalah ujaran-ujaran yang
diucapkanolehsubjekpenelitian.Ujaran-
ujaran yang telah diklasifikasikan
berdasarkanmaksudtuturanditelaahciri-
ciribahasa verbalyang menandainya
meliputi ciri gramatikal dan
sosiolonguistik.Pertama,cirigramatikal
dalam penelitianiniadalahjeniskalimat
berdasarkanbentuksintaksisdanleksikal
yang menandainya. Jenis kalimat
berdasarkanbentuksintaksikterdiridari
kalimatdeklaratif,imperatif,interogatif,
danekslamatif(Alwi,dkk.1998:352—362).
Sementaraitu,untukcirileksikalditelaah
leksikal yang menandai setiap jenis
kalimat yang digunakan. Kedua, ciri
sosiolinguistik yang ditelaah dalam
penelitianinimeliputipenggunaankata
sapaan,kategorifatis,dan interjeksi.

Berikuturaiannya.Kata sapaan adalah
katayangdigunakanuntukmenyapadan
menegurlawan tuturnya.Kata sapaan
dapatdibedakan menjadikata sapaan
namadiridannamakekerabatan(Chaer,
2000:107—110).Kategorifatis adalah
yang berfungsi memulai,
mempertahankan, atau mengukuhkan
komunikasiantara pembicara dengan
kawanbicaradankebanyakanterdapat
dalam kalimat-kalimatnonstandaryang
banyakmengandungunsur-unsurdaerah
ataudialekregional(Kridalaksana1993:
114—115).Interjeksiadalahbentukyang
tidak dapat diberi afiks dan tidak
mempunyaidukungansintaksisdengan
bentuk lain,dan dapatdipakaiuntuk
mengungkapkan perasaan.Jadi,dalam
penelitian ini interjeksi didefinisikan
sebagai kata yang berfungsi
mengungkapkan keadaan atau sikap
emosipenutur,sepertiperasaangembira,
terkejut,danjijik.

2.1.2BahasaNonverbal
Bahasa nonverbal merupakan

bahasadiluarbahasa verbal.Bahasa
nonverbal memiliki peranan penting
dalam berkomunikasi.Bahasa nonverbal
seringdidefinisikansebagaikomunikasi
tanpa kata, komunikasi nonverbal
mengacupadasemuaaspekdarisebuah
pesanyangtidak disampaikandengan
makna literal kata-kata
(http://en.wikipedia.org.).Padadasarnya
telaahmengenaibahasanonverbalsangat
disadaripenulismemilikiperanpenting
dalam kajian ini khusus dalam
menentukan jenis tindak tutur dan
kesantunansuatuujaran.Namun,karena
keterbatasanpenulisuntukmencandrai,
penelitian inihanya menelaah bahasa
nonverbalberupa ekspresiwajah dan
intonasi berupa nada suara yang
digunakanolehsubjekpenelitian.
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2.1.3Konteks
Untuk menentukan makna suatu

ujaran dengan tepat sepertimaksud
penuturdanpendengardapatdilihatdari
kontekssaatujarandiproduksi.Konteks
dapatmembuatperbedaan pengertian
yangsangatmencolok.Bahkankombinasi
yang sama dari kata-kata dapat
menghasilkan makna yang sangat
berbeda dalam lingkungan kontekstual
berlainan.

2.2PemerolehanKemampuanPragmatik
Pemerolehanbahasaadalahproses

penguasaan dan penghasilan bahasa
pada anak melalui tahapan-tahapan

sampaianak dapatberbahasa secara
fasih. Pemerolehan kemampuan
pragmatik adalah bagian dari
pemerolehan bahasa, baik bahasa
pertamamaupunbahasakedua.Dalam
menelaah pemerolehan kemampuan
pragmatik,Ninow dan Snow (dikutip
Dardjowidjojo,2000:44—48)menyarankan
bahwasetidaknyakitaperlumempelajari
pemerolehan niat komunikatif,
pengembangankemampuanpercakapan,
danpengembanganpirantiwacana.
2.3KelasSosial

Kelas sosial adalah golongan
masyarakatyangmempunyaikesamaan

tertentudalam bidang kemasyarakatan,
sepertiekonomi,pekerjaan,pendidikan,
kedudukan, kasta, dan sebagainya
(SoemarsonodanPartana,2002:43—44).
Menelaahmengenaikelassosial,Gallup
(dikutipWorsky,1992:164)membagikelas
sosial menjadi kelas sosial atas,
menengah,danbawah.Dalam penelitian
ini,pembagian kelas sosialmengacu
padapendapatyangdikemukakanoleh
Gallup.

Dalam suatu penelitian sosial
terdapatdua cara untuk menentukan
kelas sosial subjek penelitian, yaitu
penentuansecaraobjektifdansubjektif.
Penentuankelassosialsecarasubjektif

dilakukan melaluistereotip.Berikutnya
adalah penentuan secara objektif.
Penentuanjenisinidilakukandengancara
memberinilaipada indekssosialyang
dimiliki subjek penelitian (Gunarwan
dikutip Mahsun, 2005:214—217;Cohen,
1992:243—246).

Dalam penelitian ini,penentuan
kelassosialsubjekpenelitiandilakukan
secara objektif.Indeks sosialyang
digunakanadalahpendidikan,pekerjaan,
pendapatan, dan kepemilikan barang
mewah. Dengan empat indeks ini
diasumsikan dapat menjadi indikator
untuk menentukan posisikelas sosial

Nama
Subjek
Penelitia

n

IndeksSosial
Pendidikan Pekerjaan Pendapatan KepemilikanBarang

MewahAyah Ibu Ayah Ibu

Wono SR SD Pesuruh
(ALM)

Pesuruh 501.000—1Juta -

Cici SMP SMP Buruh Ibu Rumah
Tangga

501.000—1Juta -

Muti S2 D3 Dosen Ibu Rumah
Tangga

1.001.000—2,5
Juta

-

Arya S1 S1 Karyawa
nTelkom
Indonesi
a

Wiraswasta 5.001.000—10.00
0.000

Avanza dan
DaihatsuCeria

Nesia S1 SMA Swasta Swasta 5.001.000—10.00
0.000

ToyotadanKijang

Ana S1 D3 Swasta Ibu Rumah
Tangga

1.001.000—2,5
Juta

-
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anak-anakdiSDNegeri2danSDPersit
(KartikaIi-3)Palembangyangdijadikan
subjekpenelitian.

3.MetodologiPenelitian
3.1Metode

Metode yang digunakan dalam
penelitianiniadalahmetodedeskriptif.
Dalam penelitian ini penulis akan
mendeskripsikan pemerolehan
kemampuanpragmatikanakSDNegeri2
danSDPersit(KartikaII-3)diPalembang.
Secararinci,dideskripsikan jenistindak
tuturanakSD Negeri2danSD Persit
(KartikaII-3)diPalembangberdasarkan
kelassosial.Selainitu,dideskripsikanjuga
perbedaan jenis tindak tuturanak SD
Negeri2danSDPersit(KartikaII-3)di
Palembangberdasarkankelassosial.

3.2SubjekPenelitian
Datapenelitianinibersumberdari

ujaran-ujaranyangdiproduksiolehsiswa
SDNegeri2Palembang dan SDPersit
( Kartika II-3) Palembang. Dalam
penelitianinisubjekpenelitianinidiwakili
olehduaorangsiswa dariSDNegeri2
Palembang danempatorangsiswadari
SDPersit(KartikaII-3)Palembang.Dari
SDNegeri2PalembangdiwakiliolehCici
Nurbaiti (Cici) dan Sarwono (Wono)
sedangkandariSD Persit(KartikaII-3)
diwakili oleh Putri Maharani (Muti),
Annasa’IAlsakinaYB(Anna),Queenesha
Marchey Alexandra (Nesia),dan Arya
AgungRahardya(Arya).

Penentuan kelas social subjek
penelitiandilakukansecaraobjektif.Untuk
lebih jelas berikut langkah-langkah
penentuankelassosialsubjekpenelitian.

1. Menentukan nilai komulatif untuk
masing-masing indeks sosial subjek
penelitian.

1.Wono :Pendidikan(1+1)+Pekerjaan

(0+2)+ Pendapatan (2)+
Kepemilikanbarang mewah
(0)=6

2.Cici :Pendidikan(2+2)+Pekerjaan
(2+0)+ Pendapatan (2)+
Kepemilikanbarang mewah
(0)=8

3.Muti :Pendidikan(8+6)+Pekerjaan
(7+0)+ Pendapatan (3)+
Kepemilikanbarang mewah
(0)=24

4.Arya :Pendidikan(7+7)+Pekerjaan
(6+6)+ Pendapatan (5)+
Kepemilikanbarang mewah
(15)=46

5.Nesia:Pendidikan(7+3)+Pekerjaan
(5+5)+ Pendapatan (5)+
Kepemilikanbarang mewah
(15)=40

6.Anna :Pendidikan(7+6)+Pekerjaan
(5+0)+ Pendapatan (3)+
Kepemilikanbarang mewah
(0)=21

2.Mengurutkannilaikomulatifdariyang
terkecilsampaiyangterbesar.

6,8,24,21,40,46
Berdasarkan perhitungan ini

diketahui bahwa Cici dan Wono
digolongan subjek penelitian yang
mempunyaikelas sosialbawah.Untuk
kelassosialmenengahdiwakiliolehMuti
danAnna,sedangkankelasatasdiwakili
olehAryadanNesia.

3.3TeknikPengumpulanData
Dalam pengumpulan data

dipergunakan teknik-teknikpengamatan,
pencatatan,perekaman,danwawancara.
Pengamatandilakukanpadaenam orang
anak selama lebih kurang tiga bulan
denganfrekuensipengamatanenam kali
seminggumulaibulanAprilsampaiJuni
2008. Pencatatan digunakan untuk
mencatat bahasa verbal, bahasa
nonverbal, dan konteks saat ujaran
diproduksi.Pencatatandilakukanselama
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berlangsungnya pengamatan dan
perekaman.Perekamandilakukandengan
menggunakanalatperekam,yaknitape
recorder.Wawancara dilakukan kepada
gurukelasdanorangtuasiswa.Hal-hal
yangditanyakankepadagurumengenai
latar belakang subjek penelitian dan
bagaimana aktivitas belajar subjek
penelitian disekolah.Data wawancara
digunakanuntukmenentukankelassosial
subjekpenelitian.

3.4TeknikAnalisisData
Metode yang digunakan dalam

analisis data adalah metode padan
denganteknikdayapilahpragmatis,yaitu
teknik membagi satuan lingual
berdasarkan konteks pragmatik
(Sudaryanto,1993:21—22).Teknikdaya
pilah pragmatis digunakan untuk
menentukan jenis-jenis ujaran
berdasarkanmaksudnya.

Data yang dianalisis berasaldari
pengamatan,pencatatan,danperekaman.
Secara rinci,analisis data dilakukan
denganprosedursebagaiberikut.
a) Mengubahdatarekamankebentuk

teks,yaitudata yangdirekam dalam
alatperekam dipindahkankedalam
tekstertulis.

b)Menerjemakan data rekaman yang
berbahasa Palembang ke dalam
bahasaIndonesiadandatarekaman
yangberbahasaIndonesiatetapdalam

bahasaIndonesia.
c)Mengidentifikasidatayangberasaldari

perekaman, pencatatan, dan
pengamatan. Hal-hal yang
diidentifikasimeliputi,bahasaverbal,
bahasanonverbal,dankonteks.

d. Menginterprestasikan dan
mengklasifikasikandataberdasarkan
jenis-jenis tindak tuturditinjau dari
maksudujaran

e. Menelaah ciri-ciri ujaran subjek
penelitianberdasarkankelassosialnya.

f.Menyimpulkan

4.HasilPenelitiandanPembahasan
4.1HasilPenelitian

Pada bab ini disajikan hasil
penelitianpemerolehanjenis-jenistindak
tuturberdasarkanmaksudtuturananak
SDNegeri2danSDPersit(KartikaII-3)
Palembang.Secaraterperincihasil-hasil
penelitiandisajikansebagaiberikut.

4.1.1 Pemerolehan Jenis-Jenis Tindak
TuturBerdasarkanMaksudTuturan

Ditinjau dari maksudnya, Searle
membagitindaktuturmenjaditindaktutur
asertif,direktif,komisif,ekspresif,dan
deklaratif.Berdasarkan hasilpenelitian
semua subjek penelitian hanya
memperoleh empatjenis tindak tutur,
yaitu asertif, direktif, komisif, dan
ekspresif.Berikutdisajikancontoh-contoh
ujaranuntuktindaktuturyangdiperoleh

No. BahasaVerbal Bahasa
Nonverbal

Konteks

1. Mamakakudakgalak
balek.
‘Ibu aku tidak mau
pulang’

Nada suara
netral dan
ekspresi
meyakinkan
lawantutur

Ujaran inidiucapkan Sarwono sehabispulang
sekolah.Iamasihasyikbermaindilapangan.Tiba-
tibaibunyadatanguntukmenyuruhpulang,tetapiia
tidakmau.Denganujaranini,diamemberitahu
ibunya.

2. Idak sampe potel
itunyo,masehadotadi.
‘Tidak sampai putus
itunya,masihadatadi.’

Nada suara
tinggi dan
ekspresi
meyakinkan
lawantutur

UjaraninidiproduksiolehSarwonosaatbermaindi
lapangan.Iameminjam mainandengansalahsatu
temannya.Kemudianmainanitudiberikanpada
temannyayanglain.Tiba-tibapemilikmainanitu,
bertanyamengapabagiandarimainanituadayang
hilang.Dengansuaratinggi,Sarwonomenegaskan
denganujaranini.
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subjekpenelitianberdasarkankelassosial.

4.1.1.1TindakTuturAsertif
Dibawah iniadalah beberapa

contohujaranyangdiperolehjenistindak
tuturasertifditinjau darikelas sosial
subjekpenelitian,meliputikelas sosial
bawah,menengah,danatas.
a)KelasSosialBawah

Berdasarkanhasilpenelitian,subjek
penelitianmemproduksi28ujaranyang
digolongkantindaktuturasertif.Didalam
tabeliniadalahbeberapacontohtindak
tuturini.

Dariujaran-ujaran yang diproduksi
olehsubjekpenelitiankelasiniterdapat
ciri-ciriyangmenandainya,baikciriverbal
maupun non verbal.Ciri verbalyang
menandainyaadalahpertama,ditinjaudari
cirigramatikal,bentukkalimatyangbiasa
digunakanuntuktindaktuturiniadalah
bentuk kalimar deklaratif dan secara
leksikal tidak ada ciri khusus yang
menandai.Inidisebabkansetiapujaran
diproduksi mempunyai konteks yang
berbeda. Kedua,ditinjau dari segi
sosiolingustikdiketahuibahwa subjek
penelitian kelas inimenggunakan kata
sapaan dalam berkomunikasi. Kata
sapaanyangbiasadigunakanadalahkata
sapaannamadiri,sepertiDil,Wono,danCi
dannamaperkerabatan sepertiBukdan
Mamak. Disamping ciriverbal,ciri
nonverbalpunterlihatdariujaran-ujaran
subjekpenelitiankelasini.Ciriitumeliputi
nada suara dan ekspresiyang sering
digunakan. Nada suara yang biasa
digunakandalam tindaktuturiniadalah
nadasuaranetral,nadasuararendah,dan
sesekalimenggunakannadasuaratinggi
yang berfungsi menegaskan sesuatu,
sedangkan gerakmukaatauekspresi
yang menyertai bahasa verbal pada
umumnyameyakinkanseseorang yang
berfungsimembenarkansuatuproposisi.

b)KelasSosialMenengah
Berdasarkanhasilpenelitian,subjek

penelitianmemproduksi18ujaranyang
digolongkantindaktuturasertif.Dibawah
iniadalahbeberapacontohtindaktuturini.
No
.

Bahas
a

Verbal

Bahasa
Nonverbal

Konteks

1. Aku
kan
salah
dua
dapet
tujuh
putri
salah
tiga
dapet
enam
Aku
salah
dua
dapat
tujuh,
putri
salah
tiga
dapat
enam.

Nadasuara
netraldan
ekspresi
meyakinka
n lawan
tutur

Hari itu
pelajaran
matematika.
Ana dan Muti
mengumpulkan
pekerjaan
rumahnya.
Ternyata Ana
mendapat nilai
lebihbesardari
Muti. Muti
mempertanyaka
n halitu,Ana
menjawab
dengan ujaran
ini.

2. IPA
bukan
IPE,
Han.

Nadasuara
netraldan
ekspresi
meyakinka
n lawan
tutur

Pada saat
pelajaran IPA,
Raihan
mengatakan
bahwasekarang
kitabelajarIPE.
Mendengar itu,
Ana
menegaskan
bahwa
pebgucapanIPE
itu salah
dengan ujaran
ini.

Untukkelassosialmenengahciri-ciri
verbaldan nonverbalyang ditemukan
tidak terlalu berbeda dengan ciri-ciri
subjekpenelitiankelassosialbawah.Ciri
verbalyangdiproduksisubjekpenelitian
kelasiniadalahpertama,ditinjaudariciri
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gramatikal, bentuk kalimat yang
digunakan adalah bentuk kalimat
deklaratif dan tidak ada cirileksikal
khusus yang menandainya.Perbedaan
konteks saatujaran diproduksiadalah
penyebabnya. Ditinjau dari ciri
sosiolinguistikterdapatpenggunaankata
sapaan. Kata sapaan yang biasa
digunakanadalahkatasapaannamadiri
sepertiHan,Mut,Ana,danAryadankata
sapaannamaperkerabatansepertiBuk
danPak.Selainbahasaverbal,bahasa
nonverbalpundigunakansubjekpenelitian
bersamaanataumengiringibahasaverbal.
Bahasa nonverbal ditandai dengan
penggunaan berbagainada suara dan
gerakmukaberupaekspresi.Nadasuara
yangbiasadigunakanadalahnadasuara
netraldan rendah.Ekspresipunyang
digunakandalam tindaktuturinibersifat
mendukung agar tujuan yang ingin
disampaikan tercapai. Ekspresi yang
sering digunakan berupa ekpresiyang
bertujuan meyakinkan seseorang dan
senang.

c)KelasSosialAtas
Berdasarkanhasilpenelitian,subjek

penelitianmemproduksi27ujaranyang
digolongkantindaktuturasertif.Dibawah
iniadalahbeberapacontohtindaktuturini.
No
.

Bahasa
Verbal

Bahasa
Nonverbal

Konteks

1. Nomor
dua
dan
tiga
sama
yah.

Nadasuara
netraldan
ekspresi
meyakinka
n lawan
tutur

Saat mata
pelajaran
IPA, siswa
diharuskan
mengerjaka
n latihan.
Pada saat
mengerjaka
n ternyata
adaduasoal
yang sama.
Arya
memberitah

u Muti
dengan
ujaranini.

2. Tipe X
ini
lama-
lama
bakala
nhabis
nih.

Nadasuara
netraldan
ekspresi
meyakinka
n lawan
tutur

Farhan
mempunyai
tipe x dan
selalu
dipinjam
olehbanyak
temannya.
Arya juga
meminjam
tipe x dan
memberitah
u Farhan
bahwatipex
ini akan
habis jika
banyakyang
meminjam.

Subjekpenelitiankelassosialatas
menunjukkanciri-ciritindaktuturasertif
sebagaiberikut.Untukciriverbalditinjau
daricirigramatikalsamahalnyadengan
kelassosialbawahdanmenengahkalimat
yangdigunakantindaktuturiniadalah
kalimat deklaratif dan tidak ada ciri
leksikalkhusus yang menandaitindak
tuturini.Ditinjaudaricirisosiolinguistik,
terdapatpenggunaan kata sapaan dan
kategorifatis dalam tindak tuturini.
Bentuk kata sapaan yang digunakan
adalahkatasapaannamadiri,sepertiMut,
Na,danNesia dankatasapaannama
perkerabatan seperti, Buk dan Pak.
Kategorifatisyangdigunakanadalahyah.
Untuk cirinonverbalditandaidengan
penggunaan berbagainada suara dan
gerakmukaberupaekspresi.Nadasuara
yangseringdigunakanadalahnadasuara
rendahdannetral.Ekspresiyangsering
munculdalamtindaktuturinitidakvariatif.
Ekspresiyang sering munculadalah
ekspresi yang bertujuan meyakinkan
lawan tutur. Ekspresi ini bertujuan
membenarkan suatu pernyataan yang
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dibuatpenutur.

4.1.1.2TindakTuturDirektif
Dibawahinidisajikancontoh-contoh

tindaktuturdirektifyangdiproduksioleh
subjekpenelitiandarikelassosialbawah,
menengah,danatas.
a)KelasSosialBawah

Berdasarkanhasilpenelitian,subjek
penelitianmemproduksi47ujaranyang
digolongkantindaktuturdirektif.Dibawah
iniadalahbeberapacontohtindaktuturini.
No
.

Bahasa
Verbal

Bahasa
Nonverbal

Konteks

1. Lari be,
gek
dimarah
Bukguru
kito!
‘Larisaja,
nanti
dimarah
bu guru
kita.’

Nada
suara
netraldan
ekspresi
meyakinka
n lawan
tutur

Ujaran ini
diproduksi
oleh Cici
ketika
lonceng
tanda
masuk
berbunyi.
Dia masih
di WC
bersama
temannya.
Dia
mengajak
temannya
untuk lari
karena
takut
terlambat
dan
dimarah
Ibuguru.

2. Oi,cewek
dengan
cewek
dodoknyo
.
‘Oi,
cewek
dengan
cewek
duduknya

Nada
suara
tinggidan
eskpresi
marah

Ujaran ini
diproduksi
oleh Cici
saat jam
istrirahat.
Salahsatu
temanlaki-
laki Cici
pindah
duduk di

.’ sebelahny
a.Dengan
marah ia
menyuruh
temannya
itu pindah
dengan
ujaranini.

Untukkelassosialbawahsetelah
diidentifikasiterdapatbeberapahalyang
menarikuntukditelaahmeliputiciriverbal
dannonverbal.Ciriverbalyangditemukan
pertama,ditinjau daricirigramatikal
kalimat-kalimatyang sering digunakan
adalahkalimatinterogatif,deklaratif,dan
imperatif. Secara leksikal ternyata
ditemukanciri-cirikhususuntuk kalimat
interogatifdan imperatif.Pada kalimat
interogatifditandaidengan kata tanya
atau tanpa kata tanya.Untuk kalimat
interogatif dengan mengunakan kata
tanyaditandaidenganleksikalmano,di
mano,apo,danngapo.Sebaliknya,untuk
kalimatinterogatiftanpakatatanyahanya
ditandaidengan intonasitanya.Untuk
kalimat interogatif tanpa kata tanya
biasanya memerlukan jawaban
iya/tidak/belum.Padakalimatimperatif
ditandaioleh beberapa halpertama,
penggunaankatakerjadasarataukata
kerjaditambahpartikel–lahdansufiks
–kedanbiasanyadiletakandiawalatau
ditengah kalimat.Kedua,penggunaan
kata mintak dan tolong. Ketiga,
penggunaan kalimatdengan satu kata
kerjadenganatautanpaimbuhan.Untuk
kalimatdeklaratifsecaraleksikaltidakada
ciri-cirikhususyangmenandai.Ditinjau
dari ciri sosiolingusitik terdapat
penggunaanberbagaikatasapaandan
kategori fatis. Kata sapaan yang
digunakankelassosialiniadalahnama
diri,katagantinamadiri,dan nama
perkerabatan.Sementaraitu,kategorifatis
yangseringdigunakan adalah yehdan
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nah.Interjeksiyangdigunakanadalahoi.
Ditinjau dari ciri nonverbal terdapat
penggunaan nada dan ekspresisaat
berkomunikasi. Nada suara yang
digunakan adalah nada rendah,netral,
dan tinggi.Ekspresiyang munculdari
ujaran-ujaranyangdiproduksiolehsubjek
penelitianuntuktindaktuturinibervariasi,
sepertiekspresisenang,tidak senang,
marah,danmeyakinkanlawantutur.

b)KelasSosialMenengah
Berdasarkanhasilpenelitian,subjek

penelitianmemproduksi41ujaranyang
digolongkantindaktuturdirektif.Dibawah
iniadalahbeberapacontohtindaktuturini.
No
.

Bahasa
Verbal

Bahasa
Nonverb
al

Konteks

1. Suruh
diemtuh
kamu
‘kan
ketua
kelas.
‘Suruh
diamtuh
kamu
‘kan
ketua
kelas’

Nada
suara
netral
dan
ekspresi
tidak
senang

Pada saat
pelajaran
olahragakelas
ribut sekali
karena
ditinggalpergi
oleh gurunya.
Anamenyuruh
ketua kelas
untuk
memperingatk
anagarsiswa
yanglaindiam
denganujaran
ini.

2. Kenapa
dimarahi
n,sih!
‘Mengap
a
dimarahi
,sih!’

Nada
suara
tinggi
dan
ekspresi
tidak
senang

Arya tidak
senang sama
Mutikarenaia
tidak bisa
diam
duduknya.
Ana teman
sebangku
Muti tidak
senang
dengan sikap
Arya dan

menggunakan
ujaran ini
menyuruh
Aryadiam.

Ditelaah dari ciri verbal dan
nonverbalsubjekpenelitiankelassosial
menengahterdapatciri-ciriyangmenandai.
Untuk ciri verbal, ditinjau dari segi
gramatikalditandaidengan pengunaan
beberapabentukkalimat,yaknikalimat
interogatif,kalimatimperatif,dankalimat
deklaratifdanterdapatcirileksikalyang
menandaisetiapkalimatyangdigunakan
kecualiunuk kalimatdeklaratif.Pada
kalimatinterogatifditandaidenganatau
tanpa kata tanya. Kata tanya yang
digunakan,sepertimana,siapa,kenapa,
gimana.Untukkalimatinterogatiftanpa
tanda tanya biasanya ditandaidengan
intonasitanyadanbiasanyamemerlukan
jawabaniya/tidak/belum.Untukkalimat
imperatifditandaipertama,penggunaan
kata dasardan kata dasarditambah
imbuhan (-in)ataupartikel–lah.Kedua,
penggunaankatakerjadasardenganatau
tanpa imbuhan atau ditambah partikel
–lah didepan kalimat. Ketiga,untuk
kalimat permintaan yang bermakna
permintaanditandaidengankatamintak
dantolong.Keempat,penggunaanbentuk
satukatayangdiulang.Pada kalimat
deklaratiftidak ada cirikhusus yang
menandai.Ditinjaudaricirisosiolingusitik
terdapatpengunaan kata sapaan dan
kategori fatis. Kata sapaan yang
digunakan adalahkatasapaannamadiri
sepertiMuti,Arya,Na,Han;katagantidiri
seperti,oidan eh;dan kata sapaan
kekerabatansepertiBapak,Pak,Ibu,dan
Buk.Dariseginonverbalbanyakhal-hal
menarik yang ditemui.Pertama,untuk
setiap kalimat mempunyai intonasi
tersendiri,intonasitanya,intonasiperintah,
dan intonasideklaratif.Dariintonasi-
intonasiini,nadayangdigunakanjuga
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variatif,sepertinetral,rendah,dantinggi.
Kedua,ekspresiyang biasa digunakan
untuk tindak tuturiniadalah marah,
memelas,kesal,dantidaksenang.

c)KelasSosialAtas
Berdasarkanhasilpenelitian,subjek

penelitianmemproduksi39ujaranyang
digolongkantindaktuturdirektif.Dibawah
iniadalahbeberapacontohtindaktuturini.
No
.

Bahasa
Verbal

Bahasa
Nonverba
l

Konteks

1. Ana coba
volumenya
dibesarin,
baca aja
kecil.
‘Ana coba
volumenya
dibesarkan
,bacasaja
kecil’

Nada
suara
tinggidan
ekspresi
kesal

Ana disuruh
Ibu guru
membaca
wacana.
Suaranya
kecil sekali.
Dengan
ujaran ini,
Aryameyuruh
Ana
membesarka
n volume
suaranya.

2. Arya misi
dong
sedikit!
‘Arya
permisi
dong
sedikit!’

Nada
suara
netraldan
ekspresi
biasa.

Nesia mau
keluar dari
teman
duduknya.
Dengan
ujaranini,dia
menyuruh
Arya untuk
memajukan
kursinya.

Samahalnyadengan kelassosial
bawahdanmenengah,subjekpenelitian
kelasinijugamempunyaiciri-ciriyang
menandai,baikciriverbalmaupunciri
nonverbal.Ciriverbalyangteridentifikasi
adalahpertama,ditinjausecaragramatikal,
bentukkalimatyang digunakan adalah
kalimat deklaratif, interogatif, dan
imperatifdansecaraleksikal adakata-
katayangmenandaiyangkecualikalimat
deklaratif. Pada kalimat interogatif
ditandaiadanyapenggunaan katatanya

dantanpakatatanya.Katatanyayang
biasa digunakan adalah siapa,kenapa,
gimana,adaapadan,mana,sedangkan
kalimatinterogatiftanpakatatanyahanya
ditandaidenganintonasitanya.Biasanya
kalimatinterogatiftanpakatatanyaini
membutuhkan jawaban iya/tidak/belum.
Untuk kalimatimperatifditandaioleh
beberapa hal. Pertama, adanya
penggunaankatakerjadasardankata
kerja dasar (+ sufiks –in). Kedua,
penggunaan kalimatdengan satu kata
kerjadenganatautanpaimbuhandankata
sapaan.Ketiga,penggunaankatatolong
danmintauntukkalimatperintahyang
maknanya permintaan. Keempat,
penggunaankatakerjadenganatautanpa
imbuhan yang diulang penggunaannya.
Padakalimatdeklaratif tidakadaciri
khusus yang ditemukan. Ciri
sosiolinguistikyangtampakdariujaran
anakkelasiniadalahpenggunaankata
sapaandankategorifatis.Katasapaan
yangdigunakanadalahkatasapaannama
dirisepertiArya,Nesia,Ana,Muti,Raihan,
Nei,Na, danHan;katasapaanberupa
katagantinamadirisepertieh,oi,dan
kamu.Kategorifatis yang digunakan
subjekpenelitian kelasiniadalah yah,
dong,yeh,dankok.

Disampingciriverbal,terdapatjuga
cirinonverbalyangmenarikuntukditelaah.
Pertama,ada beberapa intonasiyang
biasadigunakanolehpenuturintonasiitu
adalahintonasitanyauntukkalimattanya,
intonasiperintahuntukkalimatperintah,
dan intonasideklaratif untuk kalimat
deklaratif.Dariintonasiuntuk masing-
masingkalimat,nadayangdigunakanjuga
variatif.Nadayangdigunakanadalahnada
netral,tinggi,danrendah.Dalam tindak
tuturinijugamunculberbagaiekspresi,
sepertiekspresisenang,tidak senang,
tersenyum,dankelas.Selainitu,subjek
penelitianseringmenggunakanekspresi
yang tidak menonjol.Dalam penelitian
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ekspresiitudigolongkansebagaiekspresi
biasa.

4.1.1.3TindakTuturKomisif
Tindaktuturkomisifadalahtindak

tuturyang berfungsiuntukmendorong
pembicara untuk melakukan sesuatu.
Untuklebihjelasnyaberikutadalahcontoh
-contohtindaktuturiniberdasarkankelas
sosialbawah,menengah,danatas.

a)KelasSosialBawah
Hasilpenelitianmenunjukkanbahwa

subjekpenelitianmemproduksi8ujaran
yang digolongkan tindaktuturkomisif.
Contoh-contohujaransebagaiberikut.
No
.

Bahas
a
Verbal

Bahasa
Nonverbal

Konteks

1. Yobuk.
‘Iya
bu..’

Nadasuara
netral dan
ekspresi
biasa

Cici tidak
membawa
pekerjaan
rumah dan
dimarah Ibu
guru. Dia
mengunakan
ujaraniniuntuk
berjanji pada
ibu guru tidak
mengulangihal
itu.

4. Iyo,iyo
dak
lagi
nian.
‘Iya,iya
tidak
lagi,
benar.’

Nadasuara
netral dan
ekspresi
tidak
senang

Sarwono
berkelahi
dengan teman
satu kelasnya.
Karena itu,ia
dimarah oleh
ibu guru.
Dengan ujaran
iniia berjanji
untuk tidak
berkelahi
dengan
temannya.

5. Besok
yeh
buku
kau,
tadi

Nadasuara
netral dan
ekspresi
meyakinka
n lawan

Cicimeminjam
buku
matematika
pada Icha.Ia
lupa

lupo.
‘Besok
yeh
buku
kau,
tadi
lupa.’

tutur. membawanya
hariini.Dengan
ujaran ini, ia
berjanjidengan
Icha untuk
mengembalika
nbukunya.

Berdasarkan identifikasi setiap
ujaran tindak tutur komisif yang
diproduksisubjek penelitian kelas ini
diketahuiterdapat ciri-ciriyang perlu
ditelaah.Ciriitumeliputiciriverbaldan
nonverbal.Ciriverbalyang menandai
tindaktuturiniadalahpertama,ditinjau
dari ciri gramatikal diketahui bahwa
kalimatyangdigunakandalamtindaktutur
iniadalahkalimatdeklaratifdansecara
leksikalterdapatciri-cirikhusus.Secara
leksikaluntukkalimatdeklaratifditandai
dengankata iyo‘iya’dangek‘nanti’,dan
besok.Kedua, cirisosiolingusitikyang
munculadalahpenggunaankatasapaan
dan kategorifatis.Kata sapaan yang
digunakanadalahkatasapaannamadiri
sepertiWonok,Cici,Cenul,Fadel,Ci,Del,
Nul,danNok.;katasapaanberupakata
gantinamadirisepertieh,oi,dankau.
Kategorifatis yang digunakan subjek
penelitiankelasiniadalahyehdanyo.

Untukcirinonverbalditandaidengan
penggunaannada-nadasuara.Nadasuara
itu,yakninadarendah,tinggi,dannetral.
Ekspresidigunakanolehsubjekpenelitian
untuktindaktuturiniadalahekspresiyang
bertujuan meyakinkan lawan tutur,
tersenyum, senang, memelas, dan
ekspresibiasa.

b)KelasSosialMenengah
Hasilpenelitianmenunjukkanbahwa

subjekpenelitianmemproduksi13ujaran
yang digolongkan tindaktuturkomisif.
Contoh-contohujaransebagaiberikut.

No
.

Bahasa
Verbal

Bahasa
Nonverbal

Konteks

1. Iya,
gak

Nadasuara
netral dan

Saat
pelajaran
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percaya
banget.
‘Iya,tidak
percaya
sekali.’

ekspresi
meyakinkan
lawantutur

olahraga.
Siswadisuruh
untuk
memasukan
bolavollisatu
persatu.Tiba
giliran Nesia.
Nesia
meminta
Anna
memegangka
nhandphone-
nya. Dengan
ujaran ini
berjanjiuntuk
menjaga
handphone
Nesiadengan
baik.

2. Biar
akuaja
yang
ambil
penany
a.
‘Biar
aku
saja
yang
menga
mbil
penany
a.’

Nadasuara
netral dan
ekspresi
meyakinka
n lawan
tutur

Pena Anna
terjatuh.
Anna tidak
bisa
menjangka
unya.Muti
menggunak
an ujaran
ini untuk
menolong
Anna
mengambil
kan
penanya.

Pada kelas sosial menengah
teridentifikasiciriverbaldan nonverbal
yangmenandaitindaktuturkomisif.Ciri
verbalyang menandaitindak tuturini
adalah pertama,cirigramatikalyang
teridentifikasiadalahpenggunaanbentuk
kalimatdeklaratifdan secara leksikal
untukkalimatdeklaratifditandaidengan
katananti,besok,Iya,danyah.Kedua,
untukcirisosiolinguistikditandaidengan
penggunaan kata sapaan dan kategori
fatis.Katasapaanyangdigunakanadalah
katasapaannamadirisepertiArya,Nesia,
Ana,Muti,Raihan,Nei,Na,danHan;kata
sapaan berupa kata gantinama diri
sepertieh,oi,dankamu.Kategorifatis
yangdigunakansubjekpenelitiankelasini
adalahyahdanyeh.

Untukcirinonverbalditandaidengan

penggunaannadasuara danberbagai
jenisekspresi.Nadasuarayangbiasa
digunakan adalah nada suara rendah,
netral,dantinggi.Ekspresiyangdigunakan
subjekpenelitiankelasiniadalahekspresi
meyakinkanlawantutur.

c)KelasSosialAtas
Hasilpenelitianmenunjukkanbahwa

subjekpenelitianmemproduksi9ujaran
yang digolongkan tindaktuturkomisif.
Contoh-contohujaransebagaiberikut,
No. Bahasa

Verbal
Bahasa
Nonverbal

Konteks

1. Ya, iyalah
Buk masak
iyaiyadong.
‘YaiyalahBu
tidak
mungkiniya
iyadong’

Nadasuara
netral dan
ekspresi
senang

Arya
bertengkar
sama Muti.
Mutimenangis
dan
memberitahu
gurunya. Ibu
gurumenyuruh
Arya untuk
dengan tidak
bertengkar
denga Muti
lagi. Dengan
ujaraniniArya
berjanji.

2. Iyapak,gak
lagi janji
deh.
‘Iya Pak,
tidak lagi
janjideh.’

Nadasuara
netral dan
ekspresi
meyakinka
n lawan
tutur

Arya selalu
berbicara di
kelas. Ini
sangat
menganggu
teman-
temannya
yanglain.Pak
guru
menegurnya
danAryatidak
berjanji
denganujaran
ini.

Berdasarkan hasil penelitian
diketahuibahwauntuktindaktuturkomisif
yangdiproduksikelassosialatasterdapat
ciri verbal dan nonverbal yang
menandainya.Ciriverbalyangmenandai
tindaktuturiniadalahpertama,ditinjau
daricirigramatikalterdapatpenggunaan
bentuk kalimat deklaratif dan secara
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leksikaluntukkalimatdeklaratifditandai
dengankataYa,iya,nanti,dan besok.
Kedua,cirisosiolinguistik penuturkelas
iniadalahpenggunaankatasapaandan
kategorifatis.Katasapaanyangadalah
katasapaannamadiri,sepertiArya,Mut,
Nadankatasapaanperkerabatanseperti
Bapak,Pak,danBuk.Untukkategorifatis,
subjekpenelitiankelassosialatassering
menggunakankatategorifatis,sepertideh,
yah,iyalah,dong,dan lho.Untuk ciri
nonverbalditandaidengan penggunaan
nada-nadasuaradanberbagaiekspresi
wajah.Nadayangseringmunculadalah
nadarendah,netral,dantinggi.Ekspresi
yangselalumunculpadatindaktuturini
adalahekspresisenangdan meyakinkan
lawantutur.

4.1.1.4TindakTuturEkspresif
Tindaktuturekspresifadalahtindak

tuturyangberfungsimengungkapkanatau
mengutarakansikappsikologispenutur.
Contoh-contohujaranuntuktindaktutur
inisebagaiberikut.

a)KelasSosialBawah
Berdasarkan hasil penelitian

diketahuibahwasubjekpenelitiankelas
sosialbawah memproduksi46 yang
digolongkantindaktuturekspresif.Untuk
jelasnya,perhatikan contoh-contoh di
bawahini.
No
.

Bahasa
Verbal

Bahasa
Nonverb
al

Konteks

1. Kau nih
eyek-
eyeknian
jadi
uwong.
‘Kamuini
bertingka
h sekali
jadi
orang.’

Nada
suara
tinggi
dan
ekspresi
tidak
senang

Ujaran ini
diproduksi
saatCicidan
teman-
temannya
bermain
dilapangan
saat jam
istirahat.
Tiba-tibaada

Imam
menganggu
mereka.Cici
tidaksenang
dan
mengeluarka
nujaranini.

3. Katrok
kaunih.
‘Katrok
kamuini.’

Nada
suara
netral
dan
ekspresi
mencibir

Ujaran ini
diproduksi
Cici karena
marah
dengan
temannya.

Menelaahtindaktuturiniterdapatciri
-ciriyangteridentifikasidariujaranyang
diproduksisubjekpenelitiankelasini.Ciri
itu meliputiciriverbaldan nonverbal.
Pertamaadalahciriverbal.Ditinjaudari
ciri gramatikal terdapat penggunaan
berbagaibentukkalimatdanadanyaciri
leksikal khusus yang menandainya.
Bentukkalimatyang digunakanadalah
kalimat imperatif, ekslamatif, dan
deklaratif.Untukcirileksikal,setiapbentuk
kalimatpada tindaktuturiniditandai
denganpenggunaankataadjektif,seperti
lemak ‘enak,dan sabar,dan bagus.
Ditinjaudaricirisosiolinguistikterdapat
penggunaankatasapaandaninterjeksi.
Kata sapaan yang sering digunakan
adalah kata sapaan nama diriseperti,
Fadel,Wono,Del,Nok;kata gantidiri
seperti, Kau, kamu, dan Oi. Ciri
sosiolinguistik yang digunakan juga
subjekpenelitiankelasiniadalahinterjeksi.
Interjeksiyangdigunakanseperti,Katrok,
Ai,Yakallah,dan Nah.Disampingciri
verbalterdapatcirinonverbalyangbegitu
variatifuntuktindaktuturini.Ciriverbal
yangdimaksudadalahpenggunaannada
suara dan ekspresi.Nada suara yang
sering digunakan,sepertinada suara
tinggi dan rendah. Ekspresi yang
digunakan subjek penelitian, seperti
tertawa,senang,terkejut,sedih,mencibir,
kasihandanmarah.
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b)KelasSosialMenengah
Berdasarkan hasil penelitian

diketahuibahwasubjekpenelitiankelas
sosialmenengahmemproduksi37yang
digolongkantindaktuturekspresif.Untuk
jelasnya,perhatikan contoh-contoh di
bawahini.
No. Bahasa

Verbal
Bahasa
Nonverbal

Konteks

1. Pameryah
pamer!
‘Pamer,yah
pamer!’

Nada
suara
netraldan
ekspresi
tidak
senang

Ana
mendapatkan
nilailebihbesar
daripadaMuti.
Ana
memperlihatkan
padateman-
temanyanglain.
Mutitidak
senangdengan
kelakukanAna

2. Aduh,
gimanasih
lo!

‘Aduh,
bagaimana,
sihkamu!’

Nada
suara
tinggidan
ekspresi
kesakitan
dan
marah.

Ketikajam
istirahattiba,
parasiswa
berlariankeluar
kelas.KakiAna
tersepakoleh
Doniyang
meyebabkan
Anaterjatuh.
Anakesakitan
danmarah
samaDoni.

Sikap psikologis yang ditunjukkan
oleh subjek penelitian kelas ini
mempunyaiciri-ciriyangmenandai,yaitu
ciriverbaldannonverbal.Ciriverbalyang
teridentifikasiadalah ditinjau dariciri
gramatikalterdapatpenggunaanberbagai
bentukkalimatdanadanyacirileksikal
yang menandai. Bentukkalimatyang
biasadigunakanadalahkalimatimperatif,
kalimatekslamatif,dankalimatdeklaratif.
Sementaraitu,padasetiapbentukkalimat
yangdigunakansecaraleksikalditandai
denganpenggunaankataadjektif,seperti
jelek,dosa,dancepat.Dariujaran-ujaran
yangdiproduksisubjekpenelitiankelasini
terdapat ciri sosiolinguistik, yakni
penggunaankatasapaan,kategorifatis,

dan interjeksi. Kata sapaan yang
digunakanadalahkatasapaannamadiri
sepertiAna,Arya,Nesia,Na,Mut,Han;
katasapaanberupakatagantidiriseperti
kamu,lo;dankatasapaanperkerabatan
seperti,Bapak,Pak,Ibu,danBuk.Kategori
fatisyangdigunakansubjekpenelitianini
sepertikok,‘kan,danyah.Sementaraitu,
Interjeksiyangdigunakan,sepertiaduh
danai.Disampingciriverbalterdapatciri
nonverbalyangbegituvariatifuntuktindak
tuturini.Cirinonverbalyangdimaksud
adalahnadasuaradanekpresipenutur
saatmemproduksitindaktuturini.Nada
suarayangdigunakanadalahnadasuara
tinggidan rendah.Ekspresidigunakan,
sepertitertawa,senang,terkejut,sedih,
marah,kesal,kesakitan,dantakut.

c)KelasSosialAtas
Berdasarkan hasil penelitian

diketahuibahwasubjekpenelitiankelas
sosial atas memproduksi 31 yang
digolongkantindaktuturekspresif.Untuk
jelasnya, perhatkan contoh-contoh di
bawahini.
No. Bahasa

Verbal
Bahasa
Nonverbal

Konteks

1. Aneh,
bukunya
gak keren
nih!
‘Aneh,
bukunya
tidakkeren
nih.’

Nadasuara
netral dan
ekspresi
kesal

Dalam buku
pelajaranIPA
banyak soal
yang sama.
Arya kesal
melihatnya.

2. Salah lagi
salah lagi
lama-lama
aku benci,
nih.
‘Salah lagi
salah lagi
lama-lama
aku benci,
nih.’

Nadasuara
netral dan
ekspresi
marah

Pada saat
pelajaran
agama,
semuasiswa
disuruh
menyalin
surat An-
Nas. Arya
selalu salah.
Dengan
ujaran iniia
mengekspre
sikan
perasaan
marahnya.
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Diatas telah dicontohkan ujaran-
ujaranyangtermaksudtindaktuturini.
Daridata-dataitudiketahuibahwaadaciri-
ciriyangdapatditelaahlebihjauh.Ciriitu
meliputicirriverbaldannonverbal.Ciri
pertamaadalahciriverbal.Ditinjaudariciri
gramatikalterdapatpenggunaanberbagai
bentukkalimatdanadacirileksikalyang
menandainya.Bentukkalimatyangbiasa
digunakan adalah kalimat imperatif,
kalimatekslamatif,dankalimatdeklaratif.
Untukcirileksikal,padatindaktuturini
ditandaidenganpenggunaankataadjektif,
sepertimarah,benar,enak,maaf,pinter,
bagus,salah,dankatasorry.Ditinjaudari
cirisosiolinguistikterdapatpenggunaan
katasapaan,kategorifatis,daninterjeksi.
Katasapaanyangdigunakanadalahkata
sapaannamadiriseperti,Muti,Arya,Ana,
Farhan,Na,Mut;katagantidiriseperti
kamudankau;katagantiperkerabatan
sepertiBapak,Ibu,Pak,danBuk.Kategori
fatisyangdigunakanseperti,lho,yah,dan
nih.Interjeksiyang digunakan seperti,
aneh,aduh,danastafirullah.Disamping
ciriverbal,terdapatcirinonverbalyang
begitu variatifuntuk tindak tuturini.
Bahasanonverbalyangditelaahadalah
nadasuaradanekspresipenutur.Nada
suarayangdigunakan,sepertinadasuara
tinggidan rendah,sedangkan ekspresi
yang sering muncul,sepertitertawa,
senang,terkejut,sedih,marah,mengejek,
kesal,danbersalah.

5.Pembahasan
Searle (1981:12)mengemukakan

limatindaktuturseperti,asertif,direktif,
komisif,ekspresif,dandeklaratif. Dari
hasilpenelitiandiketahuibahwasemua
subjek penelitian hanya memproduksi
empattindak tutursaja,yaitu asertif,
direktif,komisif,dan ekspresif.Untuk
tindak tuturdeklaratiftidak diproduksi
subjekpenelitian,baikkelassosialbawah,
menengah maupun atas. Hal ini

disebabkan konteks situasiyang tidak
memungkinkandiproduksinyatindaktutur
ini.MenurutLeech(1993:165),tindaktutur
deklaratif biasanya dituturkan oleh
seseorang dalam suatu kelembagaan
yang mempunyai wewenang untuk
melakukansesuatu.

Ditinjaudarifrekuensiujaranyang
diproduksi diketahui bahwa ada
perbedaan frekuensi tuturan pada
keempat tindak tutur ini.Selain itu,
diketahui bahwa tindak tutur yang
dominandigunakanolehsemuasubjek
penelitianadalahtindaktuturdirektifdan
ekspresifsedangkan tindak tuturyang
tidakdominandigunakanadalahtindak
tuturasertifdankomisif.Jikaditelaah
ternyataketidakdominantindaktuturini
disebabkan ketidakadaan konteks yang
memungkinkandiproduksinyatindaktutur
ini.

Selanjutnya, hasil penelitian
membuktikanbahwasetiaptindaktutur
yang diproduksi subjek penelitian
mempunyaiciri-ciriyangmenandai.Ciri-
ciriitu meliputiciribahasaverbaldan
bahasanonverbal.Selainitu,diketahuiada
persamaandanperbedaan,baikpadaciri
bahasa verbaldan bahasa nonverbal
diperoleholehketigakelassosialdalam
penelitianini.

Pada tindak tutur asertif, hasil
penelitian menunjukkan ketiga kelas
sosialinidominanmenggunakankalimat
deklaratif.Kalimatinidigunakansubjek
penelitian bertujuan menginformasikan
sesuatu atau memberi kebenaran
proposisiyangada.Inisejalandengan
pendapatLeech(1993:359)bahwailokusi
asertif pada dasarnya bertujuan
meyampaikaninformasidariseseorang
kepada orang lain.Perbedaan tampak
padapenggunaankatasapaandannada
suara.Perbedaankatasapaandisebabkan
olehperbedaanlawantuturyangditemui
danperbedaanbahasayangdigunakan.
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Padapenggunaannadasuara diketahui
bahwahanyasubjekpenelitiandarikelas
bawah yang menggunakan nadasuara
tinggiuntuktindaktuturini.

Tindak tuturdirektifadalah salah
satutindaktuturyangdominandigunakan
oleh ketiga kelas sosial ini. Hasil
penelitianmembuktikanciriverbalyang
sangatmendominasiuntuktindaktuturini
adalah pengalifungsian bentuk kalimat.
Perbedaan tampak pada cirileksikal
khususnya pada kalimat interogatif.
Subjek penelitian kelas sosialbawah
selalu menggunakan kata tanya dalam
bahasa Palembang sedangkan subjek
penelitian kelas menengah dan atas
menggunakankatatanyadalam bahasa
IndonesiaataubahasaIndonesiadialek
Jakarta.Perbedaan mencolok tampak
juga pada penggunaan kata sapaan,
interjeksi,dankategorifatis.Untukkata
sapaan alasan perbedaannya sama
sepertitindaktuturasertif.Hasilpenelitian
menunjukkanbahwahanyakelassosial
bahwayangmenggunakaninterjeksiuntuk
tindak tuturini.Sementara itu,untuk
kategorifatis diketahuibahwa subjek
penelitiankelassosialataslebihvariatif
menggunakannyadibandingkanduakelas
sosiallainnya.

Setiapkelassosialdalam penelitian
inimemproduksitindak tuturkomisif.
Semuakelassosialpadapenelitianini
menggunakan kalimatdeklaratifuntuk
tindaktuturini.Perbedaanterlihatpada
penggunaan kata sapaan dan kategori
fatis.

Untuktidaktuturekspresif,halyang
menarikpadatindaktuturiniadalahsetiap
subjek penelitian berdasarkan kelas
sosialnya sangat variatif
mengekspresikan sikap psikologisnya.
Sikap inidisertaikategorifatis dan
interjeksi.Denganadanyaduahalinisikap

psikologis semakin terlihat.Selain itu,
penggunaan nada suara dan ekspresi
yangmenyertaisangatmendukungsikap
psikologissetiapujaranyangdigolongkan
tindaktuturini. Hasilpenelitian juga
menunjukkan adanya perbedaan pada
katasapaan,interjeksi,dankategorifatis.
Perbedaan ini disebabkan perbedaan
kontekssaatujarandiproduksi.

6.KesimpulandanSaran
6.1Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan
pembahasan dapatditarikkeesimpulan
sebagaiberikut.
1.Ditemukan empatjenistindaktutur

berdasarkan maksud tuturan dalam
ujaran-ujaransubjekpenelitian,yakni
asertif,direktif,komisif,danekspresif.

2.Dariujaranyangdigolongkantindak
tutur berdasarkan maksud tuturan
diketahuiterdapat ciriverbaldan
nonverbal.

3.Adaperbedaanfrekuensituturan,ciri
bahasa verbal,dan nonverbalyang
digunakan oleh subjek penelitian
berdasarkankelassosialnya.

6.2Saran
Berdasarkan hasilpenelitian dan

pembahasan diketahuiterdapathal-hal
yangperluditindaklanjutisebagaiberikut.
1.Penelitianinibelum begitumendalam

terlebihlagidalam telaahciribahasa
verbal.Olehsebabitu,perlumenelitian
lanjutan yang mengkaji masalah
tersebutsecarakhususdanmendalam.

2.Telaah penelitian inibelum begitu
maksimalkhususnyapadaciribahasa
nonverbal. Selanjutnya diperlukan
penelitianmengenaibahasanonverbal
dengan alat pengumpuldata dan
analisisdatayanglebihkomprehensip.
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